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ABSTRAK

Inna Yatul Husna. 2021. “Bentuk dan Jenis Adjektiva dalam Bahasa Minangkabau
di Kenagarian Gunung Selasin Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan (1) bentuk-
bentuk adjektiva, dan (2) jenis-jenis adjektiva dalam bahasa Minangkabau di
Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tuturan para informan
yang mengandung adjektiva dalam bahasa Minangkabau di Kenagarian Gunung
Selasih. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode simak dan metode cakap
yang dilanjutkan dengan teknik rekam dan teknik catat. Metode analisis data yang
digunakan adalah metode agih. Kegiatan analisis data dilakukan dengan langkah (1)
mentranskripkan data, (2) mengklasifikasikan data, (3) menganalisis data, (4)
menyimpulkan data, dan (5) membuat laporan penelitian.

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan hasil sebagai berikut ini. Pertama,
berdasarkan bentuknya, ditemukan 2 bentuk adjektiva dalam bahasa Minangkabau di
Kenagarian Gunung Selasih, yaitu bentuk dasar, dan bentuk turunan yang terdiri atas
5 bentuk, yaitu (1) adjektiva turunan berafiksasi, yang terdiri atas: (a) adjektiva
berprefiks, (b) adjektiva bersufiks, dan (c) adjektiva berkonfiks; (2) adjektiva
bereduplikasi, yang terdiri atas: (a) adjektiva dwilingga, (b) adjektiva dwilingga salin
swara; (3) adjektiva komposisi, yang terdiri atas: (a) adjektiva non idiomatis, (b)
adjektiva idiomatis, (c) adjektiva semi idiomatis; (4) adjektiva gabungan proses; dan
(5) adjektiva pindahan kelas, yang terdiri atas: (a) adjektiva denominal, dan (b)
adjektiva deverbal. Kedua, jenis-jenis adjektiva berdasarkan jenis pemakainya dalam
bahasa Minangkabau di Kenagarian Gunung Selasih terdiri atas 11 jenis, yaitu (1)
adjektiva tabiat, (2) adjektiva warna, (3) adjektiva ukuran, (4) adjektiva bentuk, (5)
adjektiva indera, yang terdiri atas: (a) indera rasa, (b) adjektiva indera pandang, (c)
adjektiva indera bau, dan (d) adjektiva indera raba, (6) adjektiva waktu, (7) adjektiva
jarak, (8) adjektiva kecepatan, (9) adjektiva kuasa tenaga, (10) adjektiva taraf, dan
(11) adjektiva cuaca.
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
Salah satu bahasa daerah yang terdapat di Indonesia adalah bahasa

Minangkabau yang terdapat di Sumatera Barat digunakan oleh masyarakat
Minangkabau untuk Dberinteraksi dalam kehidupan sehari-sehari. Bahasa
Minangkabau tidak hanya digunakan oleh masyarakat yang tinggal di Provinsi
Sumatera Barat saja, tetapi bahasa Minangkabau juga digunakan oleh masyarakat
yang tinggal di luar Provinsi Sumatera Barat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Agustina (2019:12) bahwa secara linguistis, bahasa Minangkabau merupakan sebuah
dialek Melayu yang berasal dari rumpun Austronesia. Secara politis bahasa
Minangkabau merupakan sebuah bahasa yang dituturkan oleh masyarakat dalam

regional Provinsi Sumatera Barat.

Dialek bahasa Minangkabau umum misalnya, sangat berbeda dengan dialek
bahasa Minangkabau yang digunakan oleh masyarakat Kenegarian Gunung Selasih
Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya. Perbedaan dialek tersebut tidak
membuat masyarakat Sumatera Barat menjadi terpecah belah, tetapi membuat
Provinsi Sumatera Barat kaya akan bahasa dan harus melestarikan bahasa tersebut
agar tidak punah. Salah satu sarana untuk melestarikan bahasa yang digunakan oleh
masyarakat Kenegarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya ialah dengan mengkaji aspek-aspek bahasa yang beragam, diantaranya

adjektiva sebagai sebagai salah satu jenis kelas kata dalam bidang kajian morfologi.



Kategori kata adjektiva dalam bahasa Minangkabau di Kenagarian Gunung
Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya mempunyai bentuk dan
jenis yang beragam. Adjektiva adalah kata yang menerangkan nomina atau kata
benda. Hal ini dipertegas oleh Kridalaksana (1990:59) yaitu adjektiva adalah kategori
yang ditandai oleh kemungkinannya untuk (1) bergabung dengan partikel tidak, (2)
mendampingi nomina, atau (3) didampingi partikel seperti lebih, sangat, agak, (4)
mempunyai ciri-ciri morfologis, seperti —er (dalam honorer), -if (dalam sensitif), -i
(dalam alami), atau (5) dibentuk menjadi nomina dengan konfiks ke-an, seperti adil
menjadi keadilan. Artinya adjektiva adalah kata yang memberikan keterangan khusus
tentang sesuatu yang dinyatakan oleh nomina atau kata benda dalam kalimat.
Adjektiva yang memberikan keterangan pada nomina memiliki fungsi atributif,
sehingga keterangan itu dapat mengungkapkan keanggotaan dalam suatu golongan

(Alwi, ddk.2003:171).

Bentuk adjektiva yaitu dasar dan turunan. Adjektiva dasar adalah adjektiva
yang belum mendapat proses morfologis sedangkan adjektiva turunan adalah
adjektiva yang telah mendapatkan proses morfologis. Hal ini dipertegas oleh
Agustina (2019:79-80) adjektiva dasar adalah morfem dasar yang belum mendapat
proses morfologis. Adjektiva dasar dapat diuji dengan kata sangat, lebih dan tidak
dapat diuji dengan kata sangat, lebih. Selanjutnya, adjektiva turunan ialah yang telah
mendapat atau yang telah mengalami proses morfologis. Hal ini dipertegas oleh
Agustina (2019:80) bahwa adjektiva yang telah mendapat atau telah mengalami

proses morfologis. Adjektiva turunan disebut juga adjektiva kompleks.



Jenis adjektiva berdasarkan jenis pemakainya dapat dibagi menjadi beberapa
jenis, yaitu: adjektiva tabiat, warna, ukuran, bentuk, indera, waktu, jarak, kecepatan,
kuasa tenaga, taraf, dan cuaca. Jenis adjektiva ini dirinci oleh Omar (dalam Agustina,
2019:96) bahwa dalam sepuluh jenis adjektiva berdasarkan jenis pemakainya dalam
bahasa Melayu vyaitu: perangai, warna, ukuran, bentuk, indera, waktu, jarak,
kecepatan, kuasa tenaga, dan taraf. Selanjutnya, menurut Agustina (2019:96) dalam

bahasa Minangkabau ditemukan juga adjektiva cuaca.

Bahasa Minangkabau di Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau
Punjung Kabupaten Dharmasraya merupakan bahasa Minangkabau yang memiliki
dialek yang khas, hal ini yang menjadi daya tarik tersendiri bagi peneliti untuk
menjadikan objek penelitian. Peneliti sendiri merupakan penutur asli di daerah
tersebut sehingga memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data. Keunikan dialek
yang digunakan di Kenagarian Gunung Selasih dalam bentuk dan jenis adjektiva
seperti banyaknya menggunakan fonem [o], contoh adjektiva dalam bahasa
Minangkabau di Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten

Dharmasraya, yaitu:

(1) Rapi bowek boban nan disandang ma.
(2) Obuak Atik kapighang-pighangan..
(3) Karupuak ubi Amak kopuah.
(4) Batang muktan tasoka disambau potuih.
(5) Farza owum suda mandi.
(6) Andi suwuik kalakang sangenek lai.
(7) Tobou dasar jaket Inna ko.
(8) Pateliu Adiak gatau-gatau.
(9) Badan Ipit keniang nyin.
(10) Badan Abak Lome.



Kalimat pada contoh di atas merupakan bentuk-bentuk dan jenis adjektiva

di Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.
Tuturan (1) pada kata ‘bowek’ yang dalam bahasa Minangkabau umum berarti
‘barek’ dan alam bahasa Indonesia berarti ‘berat’ merupakan bentuk adjektiva
ukuran. Tuturan (2) pada kata ‘kapighang-pighangan’ yang dalam bahasa
Minanagkabau umum berarti ‘kapirang-pirangan’ dan dalam bahasa Indonesia
berarti ‘kepirang-pirangan’ merupakan jenis adjektiva turunan gabungan proses yaitu
proses afiksasi konfiks (ka-an+reduplikasi) adjektiva dasar. Tuturan (3) pada kata
‘kopuah’ yang dalam bahasa Minangkabau umum berarti ‘ranyah’ dan dalam bahasa
Indonesia ‘renyah’ merupakan jenis adjektiva indera rasa. Tuturan (4) pada kata
‘tasoka’ yang dalam bahasa Minangkabau umum berarti ‘tabalah’ dan dalam bahasa
Indonesia ‘terbelah’ merupakan bentuk adjektiva turunan pindahan kelas deverbal
yaitu prefiks (ta-+verba). Tuturan (5) pada kata ‘owum’ yang dalam bahasa
Minangkabau umum berarti ‘harum’ berarti dalam bahasa Indonesia ‘harum’
merupakan jenis adjektiva indera bau. Tuturan (6) pada kata ‘suwuik’ yang dalam
bahasa Minangkabau umum berarti ‘mundua’ berarti dalam bahasa Indonesia
‘mundur’ merupakan jenis adjektiva kecepatan. Tuturan (7) pada kata ‘tobou’ yang
dalam bahasa Minangkabau umum berarti ‘taba’ berarti dalam bahasa Indonesia
‘tebal’ merupakan jenis adjektiva ukuran. (8) pada kata ‘gatau-gatau’ yang dalam
bahasa Minangkabau umum berarti ‘gata-gata’ berarti dalam bahasa Indonesia
‘gatal-gatal” merupakan bentuk adjektiva turunan bereduplikasi dwilingga. (9) pada
kata ‘keniang’ yang dalam bahasa Minangkabau umum berarti ‘ketek’ berarti dalam

bahasa Indonesia ‘kecil’ merupakan jenis adjektiva bentuk. (10) pada kata ‘lome’



yang dalam bahasa Minangkabau umum berarti ‘lameh’ berarti dalam bahasa

Indonesia ‘lemas’ merupakan jenis adjektiva kuasa tenaga.

Berdasarkan beberapa data tersebut terdapat perbedaan yang mencolok
tentang penyebutan bentuk-bentuk dan jenis-jenis adjektiva di Nagari Gunung Selasih
dengan bahasa Minangkabau umum. Karena itu, untuk mendapat perbedaan lebih
lanjut sebagai keunikan bentuk-bentuk dan jenis-jenis adjektiva di nagari Gunung
Selasih, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mendapatkan data keunikan jenis-

jenis adjektiva dalam bahasa Minangkabau di Nagari Gunung Selasih.

Objek penelitian ini adalah bahasa Minangkabau yang digunakan oleh
masyarakat di adalah enam jorong yang terdapat di Kenagarian Gunung Selasih
Kabupaten Dharmasraya, yaitu: Jorong Kampung Surau, Jorong Sibubuik, Jorong

Batu Agung, Jorong Sungai Belit, Jorong Simpang Tigo, Jorong Lubuak Bulang.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini penting untuk dilakukan. Selain untuk
menemukan apa saja bentuk dan jenis adjektiva yang terdapat di Kenagarian
Gunung Selasih, penelitian ini juga untuk melestarikan kembali bahasa asli yang
terdapat di Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya juga dapat menambah wawasan dengan menambah kosa kata bahasa
asli yang terdapat di Kenagarian Gunung Selasih tersebut. Sejauh ini penelitian

dengan judul tersebut belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Penelitian ini sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa orang, diantaranya:

pertama, Rahman (2018) dengan judul Jenis dan Proses Pembentukan Adjektiva



dalam Bahasa Minangkabau di Kenagarian Sungai Abang Kecamatan Lubuk Alung
Kabupaten Padang Pariaman . Kedua, Amaral (2019) dengan judul Adjektiva
Warna dalam Bahasa Minangkabau di Kenagarian Taeh Baruah Kabupaten Lima
Puluh Kota. Ketiga, Putri (2019) dengan judul Proses Pembentukan Adjektiva
Bahasa Minangkabau di Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Keempat, Hasanah
(2019) dengan judul Adjektiva Indera dalam Bahasa Minangkabau di Nagari Sungai
Tarab Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar . Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus penelitian, tujuan penelitian, dan
objek penelitiannya. Penelitian ini diberi judul Bentuk dan Jenis Adjektiva dalam
Bahasa Minangkabau di Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung

Kabupaten Dharmasraya.

2. Fokus Masalah
Penelitian ini berfokus pada kajian adjektiva dalam bahasa Minangkabau di

Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.
Dalam hal ini akan dikaji dalam dua hal yaitu bentuk dan jenis-jenis adjektiva dalam
bahasa Minangkabau. Bentuk adjektiva dilihat dari dua aspek, yaitu adjektiva bentuk
dasar dan ajektiva bentuk turunan. Selanjutnya, jenis-jenis adjektiva berdasarkan jenis
pemakainya dikaji berdasarkan teori Omar (dalam Agustina, 2019:96) yang membagi
adjektiva berdasarkan jenis pemakainya dalam bahasa melayu menjadi sepuluh, yaitu:
perangai, warna, ukuran, bentuk, indera, jarak, kecepatan, kuasa tenaga, dan taraf.

Selanjutnya, Agustina (2019: 96) ditemukan juga adjektiva cuaca.



3. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, masalah penelitian ini dapat
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu apa sajakah bentuk, dan jenis
adjektiva berdasarkan jenis pemakainya dalam bahasa Minangkabau di Kenagarian

Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya®.

4. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Apa sajakah bentuk-bentuk adjektiva dalam bahasa Minangkabau di
Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya?

2. Apa sajakah jenis-jenis adjektiva berdasarkan jenis pemakainnya dalam bahasa
Minangkabau di Kenagarian Gunung Selasin Kecamatan Pulau Punjung

Kabupaten Dharmasraya®.

5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus masalah, dan perumusan masalah

di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menemukan dan mendeskripsikan bentuk-bentuk adjektiva dasar dan turunan
dalam bahasa Minangkabau di Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau

Punjung Kabupaten Dharmasraya



2. Menemukaan dan mendeskripsikan jenis-jenis adjektiva berdasarkan jenis
pemakainnya dalam bahasa Minangkabau di Kenagarian Gunung Selasih

Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.

6. Manfaat Penelitian
Berpedoman pada tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat, baik secara teoretis maupun secara praktis.

1. Secara teoretis diharapkan bisa menambah pengetahuan di bidang kebahasaan
terutama dalam bahasa Minangkabau di Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan
Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya seterusnya dengan bahasa Minangkabau

Secara umumnya.

2. Secara praktis dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri terutama dalam memenuhi
syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Sastra Indonesia di FBS UNP, dan bagi
mahasiswa serta dosen dapat digunakan sebagai contoh bahan pembelajaran

kebahasaan, serta rujukan dan perbandingan untuk tulisan yang lebih baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,

disimpulkan didapat tiga temuan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu (1)
bentuk adjektiva, dan (2) jenis adjektiva dalam bahasa Minangkabau di Kenagarian

Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.

Pertama, berdasarkan bentuknya adjektiva dalam bahasa Minangkabau di
Kenagarian Gunung Selasih ditemukan 2 bentuk, yaitu (1) bentuk dasar sejumlah 79
data, dan (2) bentuk turunan yang terdiri atas 5 bentuk sejumlah 50 data, yaitu (1)
adjektiva turunan berafiksasi sejumlah 29 data, yang terdiri atas; (a) adjektiva
berafiks prefiks sejumlah 13 data, (b) adjektiva turunan bersufiks sejumlah 4 data,
dan (c) adjektiva turunan berkonfiks sejumlah 12 data; (2) Adjektiva bereduplikasi
sejumlah 6 data, yang terdiri atas: (a) adjektiva dwilingga sejumlah 4 data, (b)
adjektiva dwilingga salin swara sejumlah 2 data: (3) adjektiva berkomposisi sejumlah
9 data, yang terdiri atas: (a) adjektiva non-idiomatis sejumlah 3 data, (b) adjektiva
idiomatis sejumlah 3 data, (c) adjektiva semi-idiomatis sejumlah 3 data; (4) djektiva
gabungan proses sejumlah 2 data; (5) adjektiva pindahan kelas sejumlah 4 data, yang
terdiri atas: (a) adjektiva denominal sejumlah 2 data, dan (b) adjektiva deverbal

sejumlah 2 data.
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Kedua, jenis-jenis adjektiva berdasarkan jenis pemakainya dalam bahasa
Minangkabau di Kenagarian Gunung Selasih terdiri atas 11 jenis, yaitu (1) adjektiva
tabiat sejumlah 10 data, (2) adjektiva warna sejumlah 21 data, (3) adjektiva ukuran
sejumlah 10 data, (4) adjektiva bentuk sejumlah 9 data, (5) adjektiva indera terdiri
atas 4, yang terdiri atas: (a) indera rasa sejumlah 7 data, (b) adjektiva indera pandang
sejumlah 4 data, (c) adjektiva indera bau sejumlah 6 data, dan (d) adjektiva indera
raba sejumlah 5 data, (6) adjektiva waktu sejumlah 3 data, (7) adjektiva jarak
sejumlah 3 data, (8) adjektiva kecepatan sejumlah 6 data, (9) adjektiva kuasa tenaga
sejumlah 10 data, (10) adjektiva taraf sejumlah 2 data, dan (11) adjektiva cuaca

sejumlah 4 data.

B. Saran
Saran penulis mengenai Bentuk dan Jenis Adjektiva dalam Bahasa

Minangkabau di Kenagarian Gunung Selasih Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten

Dharmasraya sebagai berikut.

1. Masyarakat Gunung Selasih diharapkan terus menggunakan bahasa daerah
untuk berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari dan melestarikan bahasa
daerah agar bahasa tersebut tidak terpengaruh atau bercampur dengan bahasa
daerah lain untuk memperkaya bahasa daerah di Indonesia.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dibidang adjektiva
pada objek yang berbeda agar penelitian ini tetap berlanjut dan berkembang

daripada penelitian yang peneliti lakukan.



116

3. Mahasiswa Sastra Indonesia Universitas Negeri Padang, untuk dapat
mempergunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu acuan untuk melakukan
penelitian di bidang bahasa. Penelitian di bidang bahasa daerah menjadi upaya
untuk mengenalkan bahasa daerah dan mendokumentasikan bahasa daerah

tersebut.
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